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Abstract - @Catwomanizer is an instagram account that often discusses Sexual Health, Healthy 

Relationship and Toxic Relationship. Andrea Gunawan is a Sexual Health Activist, Dating Coach 

and Healthy Relationship Speaker. The owner of the instagram account is Andrea Gunawan. The 

aim of this research is to find out the meaning of human relationship that is constructed in 

instagram @catwomanizer using the paradigm of constructivism. This research was conducted 

using qualitative approach and theory used, namely Social Reality Construction in Mass Media. 

The research method used is semiotics analysis owned by Charles Sanders Peirce which has three 

elements of meaning, namely sign, object, and interpretant. The results of this study found that 

there are eight meanings of sexuality that are constructed in instagram @catwomanizer account. 

The construction of sexuality contains positive things. Among them is that sexuality is not a taboo 

thing, everyone must have knowledge of sexuality, sexuality is ungenderistic, and knowledge of 

sex is very useful to improve sex performance. 

Keywords: Human Relationship, Construction Theory Social Reality Mass Media, Semiotics, 

Instagram 

Abstrak - @Catwomanizer merupakkan sebuah akun instagram yang sering membahas mengenai 

Sexual Health, Healthy Relationship dan Toxic Relationship. Didalam akun instagramnya tersebut, 

@catwomanizer sering kali membahas mengenai seksualitas secara gamblang yang bertujuan 

untuk memberi edukasi mengenai seksualitas untuk semua followers-nya. Pemilik akun instagram 

tersebut adalah Andrea Gunawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konstruksi 

hubungan antar manusia yang dikonstruksi dalam akun instagram @catwomanizer dengan 

menggunakan paradigma konstruktivisme. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif  dan Teori yang digunakan yaitu  Konstruksi Realitas Sosial di Media Massa. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu  analisis semiotika milik Charles Sanders Peirce yang 

memiliki tiga elemen makna yaitu sign, object, dan interpretant. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa terdapat delapan makna seksualitas yang di konstruksikan dalam akun instagram 

@catwomanizer tersebut. Konstruksi seksualitas tersebut mengandung hal – hal yang positif yang 

dapat di pelajari lebih lanjut. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah seksualitas bukanlah 

sesuatu hal yang tabu, semua orang dapat membicarakan mengenai seksualitas. Seksualitas itu 
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bersifat ungenderistic. Pengetahuan akan seksualitas itu sangat penting guna untuk meningkatkan 

performa dalam berhubungan seks.  

Kata kunci: Hubungan Manusia, Teori Konstruksi Realitas Sosial Media Massa, Semiotika, 

Instagram 

 

Pendahuluan 

Hubungan antara manusia 

mencangkup banyak hal. Sebagai 

mahluk sosial, manusia senantiasa 

berhubungan satu sama lain. Hubungan 

tersebut menciptakan, koneksi dan relasi 

antar manusia. Relasi sosial tersebut 

bahkan juga mengarah kepada 

hubungan-hubungan intim, atau yang 

akrab disebut sebagai seks.  

Dalam suatu istilah seks adalah 

pembeda antara vagina dan penis. 

Siapapun pemilik alat kelamin/ seks 

tersebut tidak berpengaruh, apakah 

namanya pria, wanita, waria dan 

priawan. alat kelamin dan fungsi 

reproduksinya. Seks adalah penanaman 

fungsi biologis seperti: Tanpa adanya 

rasa menghakimi dan tidak ada 

hubungan dengan norma – norma. 

Contohnya, penis dan vagina. 

Disamping itu hubungan antara manusia 

juga membicarakan hal lain secara relasi 

seperti manusia. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan membatasi hubungan 

antara manusia kepada seksualitas dan 

relasi antara manusia.  

Seks menjadi aktivitas biologis 

tubuh yang dipengaruhi oleh hormone 

untuk mencapai klimaks atau orgasme. 

Seks menghadirkan banyak manfaat 

untuk kesehatan, seperti meningkatkan 

kepercayaan diri dan mengurangi risiko 

penyakit jantung. 

Konsep Seks dan Seksualitas 

menjadi kata kunci umum sebagai titik 

tolak pembahasan. Seks dengan 

Seksualitas sangatlah berbeda. Menurut 

Linda Rae Bennet dan Sharyn Graham 

Davies (2014:10), seksualitas adalah 

yang mencakup adanya seks yaitu seperti 

gairah seksual, ekspresi, representasi, 

hingga subyektifitas seksual. 

Faktor biologis adalah organ 

reproduksi dan alat kelamin. Hal ini 

termasuk ke dalam cara menjaga 

kesehatan dan memfungsikan secara 

optimal organ reproduksi dan organ 

seksual. Seksualitas masih dianggap tabu 

untuk diperbicangkan oleh sebagian 

orang. Khususnya bagi kaum wanita.  

Hubungan seksual tidak jauh 

berbeda dengan olahraga fisik yang 

dilakukan. Keduanya sama-sama 

melibatkan kerja otot jantung yang lebih 

besar dari biasanya. Karena saat itu 

dibutuhkan, pasokan darah dan oksigen 

yang lebih besar dari biasanya. Sehingga 

sama dengan olahraga lari atau 

bersepeda, jika jantung kita tidak terlatih 

dengan olahraga, maka akan mudah 

lelah. Rutin olahraga dapat menjadi 

salah satu solusi untuk mengatasi cepat 

lelah saat berhubungan seksual. 

Sebenarnya, untuk pembahasan 

mengenai seksualitas itu sendiri banyak 

dapat kita temukan, khususnya di 

internet. Siapapun bisa mengakses dan 

mencari tahu. Namun, masih tabu untuk 

dibicarakan atau dibahas secara 

gamblang mengenai seksualitas itu 

sendiri.  

Selain itu, pendidikan akan seks 

itu sangat penting agar kita juga tidak 



salah kaprah atau menganggapnya 

adalah sesuatu hal yang memalukan. 

Pendidikan seks perlu ditanamkan sejak 

kita masih balita, tentunya secara 

bertahap dengan porsi yang secukupnya. 

Hanya yang perlu kita ingat selalu adalah 

“Pendidikan seks berbeda dengan 

pornografi”.  

Internet dengan segala 

kemudahannya yang membiarkan orang 

– orang dapat dengan mudahnya 

mengakses apapun dan bahkan dengan 

mudahnya membuka ruang bagi 

sebagian orang untuk membicarakan hal 

– hal yang sangat sensitif sekalipun. Tak 

terkecuali hal – hal yang berbau 

seksualitas. Dengan berlindung dari 

akun – akun yang dimilikinya, seseorang 

dapat dengan mudahnya serta secara 

gamblang membicarakan mengenai 

seks. Hal ini tidak menutup 

kemungkinan bagi seorang 

@catwomanizer  untuk membahas 

mengenai seksualitas.  

@catwomanizer merupakkan 

akun Instagram yang dimiliki oleh 

Andrea Gunawan. Andrea adalah 

seorang Aktivis Kesehatan Seksual, 

Pembicara tentang Hubungan Sehat, 

Pelatih Kencan dan Konsultan Pribadi. 

Andrea sudah memiliki hampir 220.000 

lebih pengikut dan sudah verified. Dalam 

akun Instagram Andrea sering 

membagikan mengenai tips – tips 

mengenai hubungan yang sehat, 

membahas mengenai seksualitas dan 

banyak hal lainnya. 

Hal ini Andrea lakukan karena 

kepeduliannya terhadap mereka yang 

masih menganggap seks itu sebagai 

suatu hal yang harus disembunyikan. 

Padahal menurut Andrea, seks adalah 

kebutuhan dasar manusia yang memang 

harus dipenuhi dengan cara yang lebih 

bertanggung jawab. 

Menurut Alfian Rokhmansyah 

(2013:45), Indonesia adalah Negara 

yang masih sangat patriarki. Patriarki 

berasal dari kata paktriarkat, berarti 

struktur yang menempatkan peran laki – 

laki sebagai penguasa tunggal, sentral 

dan segalanya. Sistem patriarki yang 

mendominasi kebudayaan masyarakat 

menyebabkan adanya kesenjangan dan 

ketidakadilan gender yang 

mempengaruhi hingga ke berbagai aspek 

kegiatan manusia. Laki-laki memiliki 

peran kontrol utama di dalam masyrakat, 

sedangkan perempuan hanya memiliki 

sedikit pengaruh atau bisa dikatakan 

tidak memiliki hak pada wilayah umum 

dalam masyarakat baik secara, politik, 

sosial, ekonomi dan psikologi. 

Oleh karena itu, Andrea ingin 

semua orang, terutama perempuan, tahu 

bahwa melakukan hubungan seksual itu 

seharusnya karena mereka benar-benar 

sudah siap dan karena pilihannya sendiri, 

bukan untuk dijadikan sebagai jaminan 

pada pasangan agar mereka tidak 

ditinggal. 

Andrea Gunawan juga tidak 

enggan untuk menjawab setiap 

pertanyaan- pertanyaan yang dilontarkan 

oleh pengikutnya. Hal ini dapat dilihat 

dari setiap posting-an Andrea yang kerap 

kali membuka kolom pertanyaan untuk 

pengikutnya dan dengan aktif menjawab. 

Walaupun terkadang bahasa yang 

digunakan oleh Andrea terkesan judes 

namun itu semua dilakukan agar 

pengikutnya dapat lebih terdidik lagi. 

Andrea juga membagikan soal 

bagaimana kita sebagai wanita harus 

mencintai diri kita sendiri, dan tidak 

boleh malu atau minder terhadap apapun 

bentuk tubuh kita. Dia selalu 

mengatakan “Every size is beautiful”. 

Karena banyak sekali hal positif yang 

sering dibagikan oleh akun ini. Tentu 



saja menarik perhatian pengguna 

Instagram khususnya wanita. Dalam 

berbagai jenis konten yang dibagikan 

oleh @Catwomanizer, penulis 

memutuskan untuk meneliti mengenai 

seksualitas yang muncul di akun 

Instagram Andrea. 

    

Desain Penelitian  

 Paradigma Penelitian  

 Paradigma dapat didefinisikan bermacam- macam tergantung dari sudut pandang 

bagaimana cara kita menggunakannya. Paradigma adalah cara pandang seseorang 

mengenai suatu pokok permasalahan yang bersifat fundamental untuk memahami suatu 

ilmu maupun keyakinan dasar yang menuntun seseorang untuk bertindak dalam 

kehidupan sehari –harinya. Paradigma tertanam kuat dalam sosialisasi para penganut 

dan praktisinya. Paradigma juga menunjukkan pada mereka yang penting, absah dan 

masuk akal.  

    

 Menurut Sulistyaningtyas (2015:13), Paradigma adalah representasi yang 

menggambarkan tentang alam semesta (world). Sifat alam semesta adalah tempat 

individu – individu berada di dalamnya, dan ada jarak hubungan yang mungkin pada 

alam semesta dengan bagian – bagiannya. Sanjaya dan Budimanjaya (2017: 2) 

menyatakan bahwa paradigma  adalah sistem kekayaan fundamental yang mendasari 

cara memandang dunia. Suatu paradigma berhubungan dengan cara pandang seseorang 

yang dilandasi oleh keyakinan, asumsi, dan sistem nilai yang dapat mempengaruhi cara 

berpikir dan cara berpraktik yang diterapkan dalam sebuah komunitas tertentu, 

khususnya dalam disiplin intelektual. Kata paradigma berasal dari abad pertengahan di 

Inggris merupakan kata serapan dari bahasa latin pada tahun 1483 yaitu: paradigma 

yang berarti suatu model atau pola, dalam bahasa yunani paradeigma yang berarti 

membandingkan, bersebelahan dan memperlihatkan.    

 

 

Subjek Penelitian

 Penelitian ini mengangkat topik mengenai hubungan antara manusia. Hubungan antara 

manusia yang dimaksud adalah hubungan antara manusia yang dikonstruksikan dalam akun 

Instagram @Catwomanizer 

.  



Jenis Data 

         Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua. Baik secara primer mapun 

sekunder. Pengumpulan data secara primer, menurut Sugiyono (2017:225) adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.  

   Sumber data primer  adalah analisis teks. Menurut Piliang (2004:189), analisis teks 

(textual analysis) adalah salah satu cabang dari  

Teknik Analisis Data 

         Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.Berdasarkan hipotesis yang 

dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang- ulang 

sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak 

berdasarkan data yang terkumpul (Sugiyono,2017:245). 

Hasil Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Semiotika dari Peirce. Peirce menjabarkantiga elemen analisa 

yakni Sign, Object dan Interpretant. Untuk itu, dalam bagian ini peneliti akan menguraikan 

setiap tanda yang menunjukkan konstruksi seksualitas dalam akun instagram @catwominzer. 

Kesimpulan  

 Penelitian ini berjudul “Makna Seksualitas dalam Akun Instagram 

@catwomanizer”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui makna 

seksualitas yang dikonstruksi melalui akun instagram @catwomanizer tersebut. Setelah 

peneliti melakukan analisa dengan menggunakan metode analisis semiotika Charles Sanders 

Peirce yang dikenal dengan Triangle of Meaning atau segitiga makna yang terdiri dari Sign, 



Object dan Interpretant , maka peneliti menemukan makna seksualitas yang di konstruksi 

dalam akun instagram @catwomanizer, yaitu :  

Hubungan antara Manusia dalam bentuk seksualitas adalah sebuah pengetahuan yang 

perlu di eksplorasi secara terus – menerus. Seksualitas dapat dibicarakan oleh siapapun, tidak 

terkecuali wanita. Seksualitas bukanlah juga hal yang memalukan dan harus di tutupi. 

Pengetahuan akan seksualitas dapat dengan mudah dicari atau digali tidak hanya melewati 

buku dan website namun dari pakar-  pakar seksualitas lainnya. 

Hubungan antara Manusia dalam bentuk seksualitas  tidak hanya di peruntukkan bagi 

pasangan yang sudah menikah namun, juga pasangan yang belum menikah. Seksualitas juga tidak 

selalu hanya mengenai hubungan seks namun ada banyak hal didalamnya. Seksualitas adalah 

sebuah olahraga badan yang juga memberi kesehatan pada tubuh.  Hubungan antara Manusia 

dalam bentuk seksualitas adalah sesuatu hal yang seksi. Seksi juga tidak selamanya adalah hal 

yang jorok, kotor dan memalukan. 

Hubungan antara Manusia dalam bentuk seksualitas dapat dijadikan sebuah strategi 

untuk mencapai hubungan intim yang didambakkan oleh semua orang. Hubungan 

intim merupakkan sebuah terapi agar tidak mudah stres dan juga memberi kesehatan 

jantung. Seksualitas merupakkan sebuah seni. Hubungan antara Manusia dalam bentuk 

seksualitas merupakan sesuatu yang perlu dipelajari agar performa seks terus 

meningkat. Seksualitas juga meningkatkan kepercayaan diri seseorang.  

Hubungan antara Manusia dalam bentuk seksualitas tidak memandang gender, 

semua gender boleh memahami seksualitas. Seksualitas adalah bagian dari kehidupan 

manusia yang tidak akan pernah lepas. Hubungan antara Manusia dalam bentuk 



seksualitas harus selalu di eksplorasi secara terus – menerus. Setiap wanita berhak 

mendapatkan seksualitas yang sesuai dengan tingkat kepuasan mereka. Seksualitas 

tidak diciptakan hanya untuk kaum laki – laki namun wanita juga 

Hubungan antara Manusia dalam bentuk seksualitas juga bukan merupakkan 

sebuah hal yang tabu untuk dibicarakan, tidak untuk wanita. Seksualitas tidak hanya 

dimiliki oleh pasangan yang sudah menikah saja, namun juga untuk pasangan yang 

belum menikah. Hubungan antara manusia dalam bentuk seksualitas dapat 

disimpulkan sebagai hal yang menarik dan dapat memperat hubungan diantaranya. 

Dan hal itu bukanlah hal yang tabu.  

Selain itu, peneliti menemukan bahwa makna seksualitas juga  dikonstruksi melalui 

tiga momen dialektis dalam teori konstruksi realitas sosial. Tahap yang pertama adalah tahap 

eksternalisasi dimana frame of reference dan field of experience yang dimiliki oleh pemilik 

akun instagram @catwomanizer atau Andrea Gunawan yang dipadu sehingga menciptakan 

suatu konsep dan ide cerita. Pada Frame of reference didapatkan berdasarkan pengetahuan 

atau kemampuan yang Andrea miliki mengenai seksualitas dari tempat ia bekerja dahulu serta 

gelar yang ia miliki yaitu Sexual Health Activist. Sedangkan, Field of Experience didapatkan 

dari pengalaman-pengalaman yang Andrea miliki dan followers-nya mengenai seksualitas.  

Kemudian dalam tahap yang kedua yaitu tahap objektivasi, frame of reference dan 

field of experience tersebut dianggap sebagai sebuah kebenaran. Bagi pemilik akun instagram 

@catwomanizer, seksualitas adalah pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap orang baik 

pria maupun wanita, karena seksualitas itu merupakan ungenderistic. Pengetahuan mengenai 

seksualitas juga baik tentunya, karena akan meningkatkan performa seks secara maksimal. 

Inilah yang dianggap oleh pembuat akun sebagai sebuah kebenaran. 



Tahap yang terakhir yaitu tahap internalisasi, dimana kebenaran tersebut nantinya akan 

diwujudkan kedalam bentuk tanda, yaitu konten – konten yang disajikan dalam akun 

instagram tersebut yang berbentuk Post, Instastory, dan Igtv. Setiap fitur tersebut akan 

membahas mengenai seksualitas dengan peran yang berbeda – beda.  
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Teknik analisis data yang peneliti akan lakukan adalah dengan menggunakan metode analisis semiotika 

Charles Sanders Peirce yaitu segitiga makna (Triangle Meaning) yang terdiri atas : sign (tanda), 

object (objek) dan interpretant (interpretan). Menurut Peirce, salah satu bentuk tanda adalah kata. 

Sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk tanda Sementara interpretan adalah tanda yang ada 

dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda (Sobur, 2012:115). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

semiotika teks, yang secara khusus mengkaji teks sebagai sebuah produk penggunaan bahasa berupa 

kumpulan atau kombinasi tanda –tanda, khususnya yang menyangkut sistem tanda 

(sintaktik/paradigmatik),tingkatan tanda (denotasi/konotasi), relasi antartanda (metafora/ 

metonim), muatan mitos, dan ideologi dibaliknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


